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ABSTRACT 

The objectives of this study is determine the effect of using video learning media on critical thinking skills and student 

learning outcomes. The subjects of this research were students of SMA Negeri (Senior High School) 13 Samarinda 

Class XI MIPA 1 and Class The method used in this research is a quasi-experimental design with a pretest-posttest 

design. The data obtained was tested for normality using the Kolmogrov-Smirnov Test and it was found that the data was 

normally distributed so it was continued with a homogeneity test using Levene Statistics, it was found that the data was 

homogeneous and continued with the Sample t Test, the test results showed that the Sig value was <0.05 so it could be 

concluded that There is an influence of the use of video learning media on critical thinking skills and student learning 

outcomes on body defense system material. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 13 Samarinda Kelas XI MIPA 1 dan Kelas 

XI MIPA 2 tahun ajaran 2022/2023, sampel yang digunakan sebanyak 70 siswa yang diperoleh melalui teknik purposive 

sampling. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen design dengan pretest-posttest design. 

Data yang diperoleh diuji normalitas dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test dan diketahui bahwa data 

berdistribusi normal sehingga dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan Levene Statistik diketahui data bersifat 

homogen dan dilanjutkan uji Sampel t Test, hasil uji menunjukkan bahwa nilai Sig < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa pada materi sistem pertahanan tubuh. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Video, Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya untuk mengembangkan seluruh potensi siswa 

melalui pengembangan bakat, minat dan rekayasa kondisi lingkungan pembelajaran yang kondusif 

dan pendidikan berperan sebagai jembatan yang akan menghubungkan individu dengan lingkungan 
ditengah-tengah era globalisasi yang semakin berkembang, sehingga individu mampu berperan 

sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, SDM yang berkualitas nantinya mampu 

mengendalikan, menguasai, dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Yunita & 

Wijayanti, 2017).  

Adanya hasil belajar dan berpikir kritis dikarenakan untuk mengetahui pencapaian belajar siswa 

dengan membutuhkan evaluasi. Namun, hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis setiap siswa 
berbeda-beda. Berdasarkan penelitian  Ambara, (2018: 33) terdapat pengaruh penggunaan video 

terhadap hasil belajar siswa, dengan menggunakan video pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam penelitian Yunita (2017) ada pengaruh penggunaan video pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Adanya media yang menarik dapat mempengaruhi hasil 

belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membantu guru dan mempermudah 

proses pembelajaran dan dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan (Ahmad, 

2020). Penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan dapat memudahkan proses belajar 

mengajar dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, media yang lebih bervariasi akan 

membuat siswa tidak bosan mengikuti pembelajaran di dalam kelas.  (Moto, 2019). Menurut 

Wahyuningtyas (2020), pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam dunia pendidikan, 
media pembelajaran menjadi salah satu faktor utama yang berperan penting. Alat atau media 

pembelajaran sangat penting dalam memperlancar proses pembelajaran dan meningkatkan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik, media-media pembelajaran sangat membantu tenaga pendidik 

dalam mengajar dan mempermudah pemahaman pembelajaran bagi siswa (Kusumawati & 

Karanganyar, 2023). 
Media video merupakan media yang memperlihatkan unsur pendengaran dan penglihatan 

dapat dipandang maupun hanya mendengar suara saja (Putri, 2021). Video pembelajaran 

digunakan sebagai media guna merangsang pikiran, perasaan dan keinginan siswa untuk belajar 

(Komara, 2022). Dengan menggunakan media video dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas, dikarenakan adanya rasa ingin tahu mengenai bagaimana proses 

pembelajaran dengan menggunakan media video. 
Berpikir kritis adalah sebuah cara untuk mampu melahirkan ketetapan yang logis, akibatnya 

apa yang dianggap benar terkait suatu kebenaran dapat dijalani dengan benar terkait suatu 

kebenaran dan dapat dijalani dengan benar (Rammadan, 2022). Menurut Khoiriyah (2021), berpikir 

kritis adalah keadaan dimana siswa perlu berpikir pada tingkat yang lebih tinggi untuk membentuk 

sistem konsep. Keterampilan berpikir kritis dipandang sebagai keterampilan kognitif dalam 

menafsirkan, menganalis, mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan dan mengatur diri sendiri 
(Fitriani dkk., 2022)  

Hasibuan (2015), menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil interaksi belajar dan 

mengajar, dan berakhirnya proses belajar dengan evaluasi hasil belajar dari sisi guru. Menurut 

Nurrita (2018) berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu 

tersebut berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakah akhir dari proses belajar dari sisi siswa dan adanya evaluasi hasil dari sisi guru. 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 13 Samarinda Tahun 

Ajaran 2022/2023. Sampel penelitian adalah kelas XI MIPA 1 dan kelas XI MIPA 2. Teknik 
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pengumpulan data melalui pretest-posttest terdiri dari 10 soal essay untuk kemampuan berpikir kritis 

dan 10 soal essay untuk hasil belajar siswa. Teknik analisis data yaitu dengan uji N-gain yaitu : 

 

N − gain =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

 

Tabel 1. Klasifikasi Nilai n-gain 

Nilai n-gain (%) Keterangan 

g>0,7 Tinggi 

0,7>g>0,3 Sedang 

g>0,3 Rendah 
(Sumber: Ramdhani 2020) 

Dilakukan uji normalitas dengan kriteria pengujian apabila nilai sig>α = 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal dan apabila nilai sig<α = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Ramdhani, 

2020). Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama 

atau tidak. Uji Hipotesis (Independent Sampel t Test) dengan kriteria pengujian jika sig> 0,05 maka 

Ha diterima, sedangkan jika nilai sig< 0,05 maka Ho ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dari pretest-posttest kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar siswa sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan nilai rata-rata  

pretest-posttest kemampuan berpikir kritis 

 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan nilai rata-rata  

pretest-posttest hasil belajar siswa 
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Berdasarkan grafik perbandingan diperoleh nilai rata-rata dari kelas eksperimen yaitu untuk nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis sebesar 56,43 untuk nilai pretest dan 80,86 untuk nilai posttest, 

sedangkan kelas kontrol 54,71 untuk nilai pretest dan 77,57 untuk nilai posttest. Pada nilai rata-rata 
hasil belajar siswa diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 58,71 untuk nilai pretest dan 84,86 

untuk nilai posttest, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 54,14 untuk nilai pretest 

dan 80,14 untuk nilai posttest. 

 
1. Uji Normalitas 

Tabel 2. Tests of Normality (Kemampuan Berpikir Kritis) 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ngain Kelas Eksperimen ,133 35 ,123 ,955 35 0,161 

Kelas Kontrol ,135 35 ,105 ,966 35 0,337 

 

Tabel 3. Tests of Normality (Hasil Belajar) 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ngain Kelas Eksperimen ,095 35 ,200* ,964 35 0,295 

Kelas Kontrol ,133 35 ,118 ,962 35 0,264 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas (Tabel 2 dan Tabel 3) diperoleh Shapiro-Wilk pada pre-test dan 

Post-test untuk kemampuan berpikir kritis sebesar 0,161 > 0,05. Pada kelas kontrol diperoleh nilai 

Shapiro-Wilk pada pre-test dan post-test sebesar 0,337 > 0,05. Pada hasil belajar siswa diperoleh 

nilai Shapiro-Wilk pada pre-test dan post-test sebesar 0,295 > 0,05. Pada kelas kontrol diperoleh 

nilai Shapiro-Wilk pada pre-test dan post-test sebesar 0,264 > 0,05. Hasil data tersebut 

menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test pada masing-masing kelas berdistribusi normal, 

sehingga selanjutnya dapat dilakukan uji homogenitas. 

 

2. Uji Homogenitas 

Tabel 4. Test of Homogeneity of Variances (Kemapuan Berpikir Kritis) 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Ngain Based on Mean ,001 1 68 0,971 

Based on Median ,003 1 68 0,959 

Based on Median and with 
adjusted df 

,003 1 67,396 0,959 

Based on trimmed mean ,001 1 68 0,972 

 

Tabel 5. Test of Homogeneity of Variances (Hasil Belajar) 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Ngain Based on Mean 1,027 1 68 0,315 

Based on Median ,989 1 68 0,324 

Based on Median and with 
adjusted df 

,989 1 67,336 0,324 

Based on trimmed mean 1,036 1 68 0,312 

 

Berdasarkan data yang diperoleh (Tabel 4 dan Tabel 5), menunjukkan bahwa hasil Pre-test dan 

Post-test kemampuan berpikir kritis kelas ekperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai Sig pada 
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Levene Statistic sebesar 0,971. Dari data pre-test dan post-test hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Diperoleh hasil uji signifikan sebesar 0,315. Dimana hasil uji sig > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diperoleh homogen (sama) dan dapat dilakukan uji lanjutan yaitu uji 

hipotesis (Uji Independent Sampel t Test). 

 

3. Uji Independent Sampel t Test  

Kriteria yang digunakan dalam mengambil keputusan uji hipotesis dengan tingkat signifikan 

alpha 5% atau 0,05 adalah Ho ditolak jika nilai signifikan sig < 0,05 dan Ha diterima jika nilai 

signifikan sig > 0,05. Uji-t ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol. Uji-t menggunakan bantuan Sofware SPSS. 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar  

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar 

 

Tabel 6. Independent Samples Test (Kemampuan Berpikir Kritis) 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Ngain Equal variances 
Assumed 

,001 ,971 2,291 68 0,02 

Equal variances 
not assumed 

  
2,291 67,941 0,02 

 
Tabel 7. Independent Samples Test (Hasil Belajar) 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Ngain Equal variances 
Assumed 

1,027 ,315 2,026 68 ,047 

Equal variances 
not assumed 

  
2,026 67,617 ,047 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Sampel t Test kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, diperoleh hasil uji nilai signifikan yaitu 0,02. Dimana hasil uji ini < 0,02. Nilai thitung 

adalah 2,291 lebih besar dari ttabel dengan df 68 yaitu 1,667. Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, karena nilai sig < 0,05 maka H hasil uji Independent 

Sampel t Test hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil yaitu nilai signifikan 

sebesar 0,04. Dimana hasil sig < 0,05. Nilai thitung 2,291 lebih besar daripada ttabel df 68 yaitu 1,667. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, karena pada data 

nilai sig < 0,05. Sehingga terdeapat pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswao ditolak dan Ha diterima. 



 Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 12, No. 1,  pp. 25 - 32, Maret 2024  

p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2024 

  

30 

 

Pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran video ini dilaksanakan pada kelas XI 

MIPA 1, saat keadaan pertama kegiatan belajar mengajar peserta didik masih pasif dan keadaan di 

dalam kelas kurang kondusif pada saat proses pembelajaran. Seiring pertemuan peserta didik mulai 

bersemangat, kelas sudah mulai kondusif, dan suasana di kelas tidak membosankan, serta 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian peserta didik dalam mencapai pembelajaran yang efektif. 

Saat menayangkan video antusias, dan rasa ingin tahu peserta didik meningkat, saat pembagian 

kelompok dan diskusi peserta didik rata-rata aktif dalam berdiskusi dengan teman kelompok masing-

masing.  Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh  (Jannah, 2022) media pembelajaran adalah 

alat untuk menginformasikan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat 

serta kemauan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa setelah penggunaan media pembelajaran video terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada saat 

mengerjakan LKPD secara berkelompok dan berdiskusi di kelas eksperimen, yang dimana peserta 

didik diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi sistem pertahanan tubuh peserta 

didik dapat berdiskusi, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, membuat kesimpulan dari 

hasil diskusi, dan dapat menyelesaikan permasalahan yang berikan. Peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memberikan suatu penjelasan sederhana terhadap 

permasalahan yang diberikan hal tersebut dapat mendorong siswa untuk aktif dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rosy, 2015) bahwa berpikir kritis adalah 

proses terorganisasi yang melibatkan aktivitas mental yang mencangkup kemampuan merumuskan 

masalah, memberikan argumen, menyusun laporan, melakukan dedukasi, induksi, evaluasi, 

memutuskan kemudian melaksanakan, dan berinteraksi dengan yang lain untuk memecahkan suatu 

masalah.  

Dengan penggunaan media pembelajaran video di kelas eksperimen dapat mendorong siswa 

lebih aktif di dalam kelas karena adanya ketertarikan terhadap video yang ditayangkan dan dapat 

meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Sejalan dengan pendapat  (Khaedar, 2022) media 

pembelajaran video adalah salah satu media yang dapat membawa peserta didik kepada situasi 

belajar yang menyenangkan serta kreatif dan tidak membosankan sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian  (Novita, 2019) media pembelajaran 

menjadikan peserta didik senang, tertarik, dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung 

juga hasil belajar dapat diperoleh dengan maksimal, serta hasil belajar dapat meningkat apabila 

didukung salah satunya oleh penggunaan media pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran video pada kelas eksperimen 

dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Sebelum diberikan perlakuan kelas eksperimen diberikan soal 

pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa tentang materi sistem pertahanan tubuh. 

Berdasarkan analisis data yang didapatkan, diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran 

video berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.   

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran video memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belajar siswa eksperimen yang menggunakan 

media pembelajaran video yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan media pembelajaran video dengan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen sebesar 68,64 dibandingkan kelas kontrol sebesar 67,14 sedangkan untuk nilai hasil 
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belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu pada kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 71,79 sedangkan kelas kontrol 67,14. Hal ini juga dapat dibuktikan 

dengan hasil uji hipotesis kemampuan berpikir kritis kedua kelas, yang menunjukkan thitung = 2,291 > 

ttabel = 1,667 (yang diperoleh dari taraf signifikasi 0,05 atau 5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap hasil belajar siswa. 

Dibuktikan hasil belajar siswa jika dilihat dari hasil uji hipotesis kedua kelas yaitu thitung = 2,026 > ttabel 

= 1,667 (yang diperoleh dari taraf signifikasi 0,05 atau 5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

 

KESIMPULAN 
Terdapat pengaruh pengunaan media pembelajaram video terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi sistem pertahanan tubuh di SMA Negeri 13 Samarinda yang dibuktikan dengan 
hasil nilai thitung  sebesar 2,291 dan ttabel sebsar 1,667 maka hipotesis yang diajukan diterima dan 
hasil belajar siswa pada materi sistem pertahanan tubuh di SMA Negeri 13 Samarinda dengan 
diperolehnya nilai thitung sebesar 2,026 dan ttabel 1,667 maka hipotesis yang diajukan diterima. 
 
REKOMENDASI 

Sebagai guru harus selalu berinovasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar siswa, dengan penggunaan media pembelajaran yang efektif dan efesien adalah salah satu 
usaha yang dapat dilakukan untuk menarik dan meningkatkan perhatian belajar dan hasil belajar 
siswa. Penggunaan media pembelajar video dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar dalam pembelajaran selanjutnya. 
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